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Abstract 

Background: Nutritional problems among school-age children are related to growth, learning capacity, and 
later health risks. The original manuscript referred to nutrition literacy, although the reported instrument 
assessed only knowledge of balanced nutrition, foods and nutrient functions, healthy snacks, and breakfast. 
Objective: To examine the associations between four nutritional knowledge domains and nutritional status 
among elementary school students in Simeulue. Methods: This analytical cross-sectional study was 
conducted at SDN 7 Wel-Wel in 2021. All 33 fifth- and sixth-grade students were included through total 
sampling. Knowledge was assessed using a questionnaire, and nutritional status was determined from 
anthropometric measurements. The 3×3 contingency tables were reanalysed using the Fisher-Freeman-
Halton exact test because most expected cell counts were below five. Association strength was estimated 
using Cramér’s V. Results: The largest proportion of students had normal nutritional status (13; 39.4%), while 
11 (33.3%) were undernourished and 9 (27.3%) had overnutrition. Knowledge of balanced nutrition, foods and 
nutrient functions, healthy snacks, and breakfast was associated with nutritional status (exact p=0.028, 
0.006, 0.005, and 0.028, respectively). Cramér’s V ranged from 0.404 to 0.458. Conclusion: All four nutritional 
knowledge domains were associated with nutritional status in the studied school.  
Keywords: Food Choice, Healthy Snacks, Breakfast, Anthropometry 
 
 
Abstrak 

Latar belakang: Masalah gizi pada anak usia sekolah berkaitan dengan pertumbuhan, kemampuan belajar, 
dan risiko penyakit pada masa berikutnya. Naskah awal menyebut literasi gizi, tetapi instrumen yang 
dilaporkan hanya mengukur pengetahuan tentang gizi seimbang, bahan makanan dan fungsi zat gizi, 
jajanan sehat, serta sarapan. Tujuan: Menganalisis hubungan empat domain pengetahuan gizi dengan 
status gizi siswa sekolah dasar di Simeulue. Metode: Penelitian observasional analitik dengan desain 
potong lintang dilakukan di SDN 7 Wel-Wel pada tahun 2021. Seluruh 33 siswa kelas V dan VI diikutkan 
melalui total sampling. Pengetahuan diukur menggunakan kuesioner dan status gizi melalui pengukuran 
antropometri. Tabel kontingensi 3×3 dianalisis ulang menggunakan uji exact Fisher-Freeman-Halton karena 
sebagian besar frekuensi harapan kurang dari lima. Kekuatan hubungan dinilai menggunakan Cramér’s V. 
Hasil: Proporsi terbesar siswa berstatus gizi baik, yaitu 13 orang (39,4%), sedangkan 11 orang (33,3%) 
mengalami gizi kurang dan 9 orang (27,3%) mengalami gizi lebih. Pengetahuan gizi seimbang, bahan 
makanan dan fungsi zat gizi, jajanan sehat, serta sarapan masing-masing berhubungan dengan status gizi 
(p exact=0,028; 0,006; 0,005; dan 0,028). Nilai Cramér’s V berkisar 0,404-0,458. Kesimpulan: Keempat 
domain pengetahuan gizi berasosiasi dengan status gizi siswa pada sekolah yang diteliti.  
Kata kunci: Pilihan Makanan, Jajanan Sehat, Sarapan, Antropometri 
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Pendahuluan 
Anak usia sekolah menghadapi beban gizi ganda, yaitu 
kekurangan gizi yang belum sepenuhnya teratasi dan 

peningkatan kelebihan berat badan serta obesitas. 
Kondisi tersebut penting karena masa sekolah 
merupakan periode pertumbuhan fisik, 
perkembangan kognitif, pembentukan kebiasaan 
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makan, dan peningkatan kemandirian dalam memilih 
makanan. Tinjauan lintas wilayah berpendapatan 
rendah dan menengah menunjukkan bahwa masalah 
kurus, pendek, kelebihan berat badan, defisiensi 
mikronutrien, dan kualitas diet yang rendah dapat 
muncul secara bersamaan pada kelompok usia 
sekolah.1 Konsekuensinya tidak hanya berkaitan 
dengan kesehatan saat ini, tetapi juga kesiapan 
belajar, produktivitas, dan risiko penyakit tidak 
menular pada tahap kehidupan berikutnya. 

Indonesia menghadapi pola yang serupa. Analisis 
nasional pada anak usia sekolah menunjukkan bahwa 
persoalan antropometri dan kekurangan mikronutrien 
masih ditemukan, sehingga penilaian status gizi tidak 
cukup hanya berfokus pada berat badan.2 Survei 
Kesehatan Indonesia 2023 juga menegaskan 
pentingnya pengukuran antropometri dan perilaku 
konsumsi sebagai dasar perencanaan program 
kesehatan berbasis bukti.3 Temuan program sekolah 
di Jawa Tengah memperlihatkan bahwa kekurangan 
gizi masih berdampingan dengan meningkatnya 
kelebihan berat badan dan obesitas, serta bahwa 
pengetahuan, perilaku, aktivitas fisik, dan lingkungan 
pangan sekolah merupakan bagian penting dari 
respons program.4 Dalam naskah sumber, data 
pendahuluan Puskesmas Simeulue Tengah periode 
Januari-Agustus 2021 mencatat 149 dari 482 anak 
usia sekolah mengalami gizi kurang. Data lokal 
tersebut memerlukan verifikasi sumber, tetapi 
menunjukkan alasan dilakukannya penelitian pada 
wilayah kepulauan yang bukti ilmiahnya masih 
terbatas. 

Istilah pengetahuan gizi perlu dibedakan dari 
literasi gizi. Pengetahuan terutama menggambarkan 
pemahaman terhadap fakta dan prinsip gizi, 
sedangkan literasi gizi mencakup kemampuan 
memperoleh, memahami, menilai secara kritis, dan 
menggunakan informasi untuk mengambil keputusan. 
Kajian terhadap instrumen anak dan remaja 
menunjukkan bahwa konstruk literasi harus diukur 
dengan alat yang mencakup lebih dari sekadar 
pertanyaan pengetahuan.5 Instrumen yang tervalidasi 
juga menunjukkan bahwa literasi pangan yang lebih 
tinggi berkaitan dengan kualitas diet yang lebih baik,6 
sementara studi pada siswa sekolah menengah 
menemukan bahwa literasi dipengaruhi oleh faktor 
individu, keluarga, dan sekolah.7 Hubungan serupa 
antara literasi pangan dan kualitas asupan dilaporkan 
pada anak sekolah,8 dan penelitian besar pada siswa 
sekolah dasar memperlihatkan keterkaitan literasi 
dengan berbagai perilaku kesehatan.9 

Bukti mengenai hubungan pengetahuan gizi 
dengan status antropometri belum selalu konsisten. 
Penelitian pada anak usia 8-13 tahun di Ghana 
menemukan perbedaan pengetahuan menurut 
karakteristik sekolah, tetapi hubungan pengetahuan 
dengan indeks massa tubuh menurut umur perlu 
ditafsirkan bersama faktor perilaku dan sosial.10 Studi 

di Malaysia juga menunjukkan kesenjangan antara 
pengetahuan, sikap, dan praktik makan serta 
perbedaan menurut wilayah dan jenis kelamin.11 Di 
Indonesia, pendidikan gizi berbasis sekolah dapat 
meningkatkan faktor personal dan perilaku sarapan, 
tetapi perubahan pengetahuan tidak selalu segera 
diikuti perubahan status gizi.12 Oleh karena itu, 
pengukuran domain pengetahuan tentang gizi 
seimbang, bahan makanan dan fungsi zat gizi, jajanan 
sehat, serta sarapan dapat memberikan gambaran 
awal, tetapi tidak dapat menggantikan pengukuran 
asupan, aktivitas fisik, penyakit, dan lingkungan 
pangan. 

Penelitian mengenai pengetahuan gizi dan status 
gizi pada anak sekolah dasar di Simeulue masih 
terbatas. Naskah awal menggunakan istilah literasi 
gizi, tetapi instrumen yang dilaporkan hanya menilai 
empat domain pengetahuan. Atas dasar kesesuaian 
konstruk, penelitian ini difokuskan pada pengetahuan 
gizi. Tujuan penelitian adalah menganalisis hubungan 
pengetahuan tentang gizi seimbang, bahan makanan 
dan fungsi zat gizi, jajanan sehat, serta sarapan 
dengan status gizi siswa kelas V dan VI di SDN 7 Wel-
Wel, Simeulue Tengah. 
 
 

Metode 
Desain dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional 
analitik dengan desain potong lintang yang dilakukan 
di SDN 7 Wel-Wel, Kecamatan Simeulue Tengah, 
Kabupaten Simeulue, pada November tahun 2021. 

 
Populasi dan Sampel 
Populasi terjangkau terdiri atas seluruh siswa kelas V 
dan VI SDN 7 Wel-Wel sebanyak 33 orang. Seluruh 
populasi diikutkan sebagai sampel melalui total 
sampling, terdiri atas 16 siswa kelas V dan 17 siswa 
kelas VI. 

 
Variabel dan Instrumen  
Variabel bebas adalah pengetahuan tentang (1) gizi 
seimbang, (2) bahan makanan, jenis, dan fungsi zat 
gizi, (3) jajanan sehat, dan (4) sarapan. Variabel terikat 
adalah status gizi. Pengetahuan dikumpulkan 
menggunakan kuesioner dan dikategorikan baik 
apabila skor 76-100%, cukup apabila 56-75%, serta 
kurang apabila <56%. 

 
Pengukuran Antropometri dan Status gizi 
Naskah sumber menyatakan bahwa status gizi 
ditentukan dari pengukuran antropometri dan 
disajikan dalam kategori gizi kurang, gizi baik, serta gizi 
lebih. Namun, indikator antropometri dan prosedur 
pengukurannya belum dijelaskan. [DATA WAJIB 
DILENGKAPI: alat dan ketelitian pengukuran berat 
badan serta tinggi badan, prosedur kalibrasi, jumlah 



Ramadini & Alfridsyah. Nutritional knowledge and nutritional status….. 

17 Nutrition and Health Insights. 2026;3(1) 

 
pengukuran, indikator yang digunakan, standar 
rujukan, perangkat lunak penghitungan z-score, batas 
kategori, dan cara menangani kategori obesitas]. 

 
Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Data dikumpulkan secara langsung melalui pengisian 
kuesioner dan pengukuran antropometri. Karakteristik 
responden dan distribusi variabel diringkas 
menggunakan frekuensi dan persentase. Naskah awal 
menggunakan Pearson chi-square pada tabel 3×3. 
Pemeriksaan ulang menunjukkan bahwa 7-8 dari 9 sel 
pada setiap tabel memiliki frekuensi harapan <5, 
sehingga asumsi Pearson chi-square tidak terpenuhi. 
Tabel agregat dianalisis ulang menggunakan uji exact 
Fisher-Freeman-Halton melalui enumerasi lengkap 
tabel 3×3 dengan margin tetap. Kekuatan hubungan 
dihitung menggunakan Cramér’s V dari statistik 
Pearson. Analisis ulang dilakukan menggunakan 
Python 3.13.5 dan SciPy 1.17.0 dengan taraf 
kemaknaan 0,05. 
 
 

Hasil Dan Pembahasan 
Seluruh 33 siswa tercantum dalam tabel analisis 
naskah sumber dan tidak terdapat data hilang yang 
dilaporkan. Proporsi siswa kelas VI dan perempuan 
masing-masing sebesar 51,5%. Persentase siswa 
berusia 12 tahun dikoreksi menjadi 33,3% 
berdasarkan perhitungan 11/33; angka 28,3% pada 
naskah awal merupakan kesalahan aritmetika. 
Proporsi terbesar status gizi adalah gizi baik (39,4%), 
diikuti gizi kurang (33,3%) dan gizi lebih (27,3%). 

Pada pengetahuan gizi seimbang, kategori kurang 
merupakan proporsi terbesar (45,5%). Lebih dari 
separuh siswa memiliki pengetahuan kurang tentang 
bahan makanan, jenis, dan fungsi zat gizi (51,5%). 
Untuk jajanan sehat, proporsi terbesar berada pada 
kategori cukup (42,4%), sedangkan pada 
pengetahuan sarapan proporsi terbesar berada pada 
kategori kurang (39,4%). 

 
Tabel 1. Karakteristik responden 

Karakteristik/variabel n % 
Kelas V 16 48,5 
Kelas VI 17 51,5 
Usia 10 tahun 9 27,3 
Usia 11 tahun 13 39,4 
Usia 12 tahun 11 33,3 
Laki-laki 16 48,5 
Perempuan 17 51,5 
Status gizi kurang 11 33,3 
Status gizi baik 13 39,4 
Status gizi lebih 9 27,3 
Pengetahuan gizi seimbang: kurang 15 45,5 
Pengetahuan gizi seimbang: cukup 7 21,2 
Pengetahuan gizi seimbang: baik 11 33,3 
Bahan makanan/fungsi zat gizi: kurang 17 51,5 
Bahan makanan/fungsi zat gizi: cukup 6 18,2 
Bahan makanan/fungsi zat gizi: baik 10 30,3 
Jajanan sehat: kurang 13 39,4 
Jajanan sehat: cukup 14 42,4 
Jajanan sehat: baik 6 18,2 
Sarapan: kurang 13 39,4 
Sarapan: cukup 12 36,4 
Sarapan: baik 8 24,2 

 
Tabel 2.  Uji exact dan Nilai Cramér’s V hubungan antara status gizi dan pengetahuan gizi seimbang 

Domain/kategori pengetahuan Gizi kurang; n 
(%) 

Gizi baik; 
n (%) 

Gizi lebih; 
n (%) 

p-value Cramér’s V 

Gizi seimbang — kurang 8 (53,3) 3 (20,0) 4 (26,7) 0,028 0,421 
Gizi seimbang — cukup 1 (14,3) 2 (28,6) 4 (57,1)   
Gizi seimbang — baik 2 (18,2) 8 (72,7) 1 (9,1)   
Bahan/fungsi zat gizi — kurang 9 (52,9) 2 (11,8) 6 (35,3) 0,006 0,449 
Bahan/fungsi zat gizi — cukup 1 (16,7) 3 (50,0) 2 (33,3)   
Bahan/fungsi zat gizi — baik 1 (10,0) 8 (80,0) 1 (10,0)   
Jajanan sehat — kurang 8 (61,5) 1 (7,7) 4 (30,8) 0,005 0,458 
Jajanan sehat — cukup 2 (14,3) 7 (50,0) 5 (35,7)   
Jajanan sehat — baik 1 (16,7) 5 (83,3) 0 (0,0)   
Sarapan — kurang 8 (61,5) 2 (15,4) 3 (23,1) 0,028 0,404 
Sarapan — cukup 3 (25,0) 5 (41,7) 4 (33,3)   
Sarapan — baik 0 (0,0) 6 (75,0) 2 (25,0)   

 
Uji exact menunjukkan hubungan antara status gizi 

dan pengetahuan gizi seimbang (p=0,028), bahan 
makanan dan fungsi zat gizi (p=0,006), jajanan sehat 
(p=0,005), serta sarapan (p=0,028). Nilai Cramér’s V 
sebesar 0,404-0,458 menunjukkan kekuatan 
hubungan sedang. Seluruh hasil exact masih berada 
di bawah taraf kemaknaan 0,05, tetapi harus 
ditafsirkan bersama ukuran sampel yang kecil dan 
ketiadaan pengendalian faktor perancu. 

Analisis ulang menunjukkan bahwa keempat 
domain pengetahuan gizi berasosiasi dengan status 
gizi, dengan ukuran hubungan sedang berdasarkan 
Cramér’s V. Hasil exact tetap mendukung arah 
kesimpulan naskah awal, tetapi nilai p sedikit berubah 
setelah asumsi chi-square diperbaiki. Temuan ini 
perlu dipahami sebagai asosiasi pada satu sekolah, 
bukan bukti bahwa pengetahuan secara langsung 
menentukan status gizi. 
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Hubungan pengetahuan gizi seimbang serta 

pengetahuan bahan makanan dan fungsi zat gizi 
dengan status gizi sejalan dengan temuan bahwa 
pemahaman gizi dapat berkaitan dengan pilihan 
makanan, keragaman diet, dan perilaku kesehatan. 
Pada anak sekolah di Ghana, pengetahuan gizi dan 
aktivitas fisik berbeda menurut karakteristik sekolah 
dan kelompok umur, sementara indeks massa tubuh 
merupakan hasil interaksi berbagai faktor.10 Penelitian 
pada siswa di Malaysia juga memperlihatkan bahwa 
skor pengetahuan yang lebih baik tidak selalu 
diterjemahkan menjadi praktik makan yang lebih 
sehat.11 Studi terbaru pada siswa sekolah di China 
menunjukkan bahwa pengetahuan kesehatan-gizi, 
keragaman diet, dan aktivitas fisik berhubungan 
dengan risiko obesitas secara berbeda menurut usia, 
jenis kelamin, dan wilayah. 23 Dengan demikian, 
pengetahuan dapat menjadi prasyarat untuk 
pengambilan keputusan, tetapi keterampilan, akses 
pangan, dukungan keluarga, dan kesempatan 
menerapkan pengetahuan tetap menentukan perilaku 
aktual. 

Pada domain jajanan sehat, siswa dengan 
pengetahuan kurang lebih sering berada pada kategori 
gizi kurang dalam tabel penelitian, tetapi sebagian 
juga berada pada kategori gizi lebih. Pola tersebut 
masuk akal karena istilah jajanan tidak 
menggambarkan satu jenis asupan. Jajanan dapat 
menambah energi secara berlebihan ketika 
didominasi makanan tinggi gula, garam, dan lemak, 
tetapi juga dapat menggantikan makanan utama dan 
menurunkan kualitas zat gizi. Penelitian pada anak 
sekolah di Mumbai menunjukkan bahwa konsumsi 
jajanan tidak sehat berkaitan dengan faktor sosial 
ekonomi, persepsi harga, kebiasaan makan keluarga, 
serta lingkungan pangan rumah dan sekolah.16 Studi 
terhadap program pangan sekolah di Kanada 
menemukan bahwa akses terhadap makanan atau 
kudapan sekolah yang lebih sehat berhubungan 
dengan konsumsi buah dan sayur yang lebih tinggi, 
asupan gula bebas dan natrium yang lebih rendah 
pada waktu makan tertentu, serta kualitas diet yang 
lebih baik.17 Penilaian lingkungan gizi sekolah di 
Indonesia juga menemukan keterbatasan pilihan 
sehat dan paparan luas terhadap jajanan tidak sehat 
di sekitar sekolah.24 Oleh sebab itu, edukasi mengenai 
jajanan sebaiknya disertai perbaikan pilihan makanan 
di kantin dan sekitar sekolah. 

Pengetahuan tentang sarapan juga berasosiasi 
dengan status gizi. Penelitian pada anak sekolah 
menunjukkan bahwa kebiasaan sarapan berkaitan 
dengan indeks massa tubuh yang lebih rendah dan 
pola makan umum yang lebih sehat, meskipun 
hubungan tersebut tetap dipengaruhi kondisi keluarga 
dan gaya hidup.13 Studi populasi memperlihatkan 
bahwa melewatkan sarapan tidak tersebar merata 
dan lebih sering terjadi pada kelompok tertentu 
menurut usia, keadaan keluarga, dan faktor sosial.14 

Analisis jalur pada anak sekolah juga menempatkan 
sarapan bersama durasi tidur dan aktivitas fisik 
sebagai bagian dari pola perilaku yang berkaitan 
dengan obesitas.15 Temuan tersebut tidak berarti 
bahwa pengetahuan sarapan secara otomatis 
memperbaiki status gizi. Anak dapat memahami 
manfaat sarapan tetapi tetap melewatkannya karena 
keterbatasan waktu, ketersediaan makanan, 
kebiasaan keluarga, atau lingkungan sekolah. 

Bukti intervensi mendukung perlunya pendekatan 
yang melampaui pemberian informasi. Pendidikan gizi 
berbasis sekolah di Indonesia meningkatkan faktor 
personal dan perilaku yang berkaitan dengan 
sarapan.12 Evaluasi ProGAS menunjukkan perbaikan 
keragaman diet, frekuensi makan, pengetahuan gizi, 
dan perilaku higiene, tetapi tidak menemukan 
perubahan bermakna pada status gizi berdasarkan 
IMT menurut umur.18 Program GESIT pada anak usia 9-
11 tahun juga meningkatkan pengetahuan gizi dan 
beberapa luaran sarapan, dengan perubahan yang 
perlu dinilai dalam jangka waktu lebih panjang.19 Di 
Ghana dan China, intervensi pendidikan gizi 
meningkatkan pengetahuan dan sebagian perilaku 
makan, tetapi perubahan antropometri tidak selalu 
terlihat selama periode intervensi.20,21 Bahkan 
pendidikan satu kali dapat mempertahankan 
sebagian peningkatan pengetahuan setelah enam 
bulan, meskipun penguatan berulang tetap 
diperlukan.22 Temuan-temuan ini menunjukkan 
bahwa pengetahuan merupakan luaran yang lebih 
cepat berubah daripada status antropometri. 

Status gizi anak bersifat multifaktorial. Kebiasaan 
makan, aktivitas fisik, persepsi tubuh, jenis kelamin, 
kondisi sosial ekonomi, dan karakteristik keluarga 
semuanya dapat berkaitan dengan indeks massa 
tubuh.25 Penelitian ini tidak mengukur atau tidak 
melaporkan secara lengkap asupan energi dan zat 
gizi, frekuensi konsumsi makanan, penyakit infeksi, 
aktivitas fisik, status sosial ekonomi, pola asuh, 
maupun lingkungan pangan. Oleh karena itu, 
hubungan yang ditemukan dapat dipengaruhi perancu 
yang tidak terukur. Selain itu, kategori pengetahuan 
menyederhanakan variasi skor dan dapat mengurangi 
informasi statistik. 

Kekuatan penelitian ini adalah cakupan seluruh 
siswa kelas V dan VI pada lokasi penelitian dan 
penilaian terhadap empat domain pengetahuan yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari anak sekolah. 
Namun, terdapat beberapa keterbatasan penting. 
Sampel hanya 33 siswa dari satu sekolah sehingga 
generalisasi sangat terbatas. Desain potong lintang 
tidak dapat memastikan urutan waktu. Sumber, 
jumlah butir, validitas, dan reliabilitas kuesioner 
belum dilaporkan. Prosedur antropometri, indikator z-
score, serta penanganan kategori obesitas juga belum 
terdokumentasi. Hampir seluruh sel pada tabel 
bivariat memiliki frekuensi harapan kurang dari lima, 
sehingga uji Pearson chi-square tidak memenuhi 
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asumsi; naskah ini menggunakan uji exact 
berdasarkan tabel agregat. Analisis tidak dapat 
disesuaikan terhadap perancu karena data individual 
tidak tersedia. Data dikumpulkan pada tahun 2021 
sehingga konteks lingkungan pangan saat ini mungkin 
telah berubah. 

Implikasi praktis penelitian adalah perlunya 
edukasi gizi sekolah yang terstruktur, berulang, dan 
sesuai usia mengenai gizi seimbang, pemilihan bahan 
makanan, jajanan sehat, dan sarapan. Program 
sebaiknya melibatkan orang tua, guru, pengelola 
kantin, tenaga puskesmas, dan penjual makanan di 
sekitar sekolah. Evaluasi berikutnya perlu 
menggunakan instrumen pengetahuan atau literasi 
yang tervalidasi, pengukuran antropometri terstandar, 
penilaian asupan dan aktivitas fisik, sampel yang lebih 
besar, serta analisis multivariable. 
 
 

Kesimpulan 
Pengetahuan tentang gizi seimbang, bahan makanan 
dan fungsi zat gizi, jajanan sehat, serta sarapan 
berasosiasi dengan status gizi siswa kelas V dan VI di 
SDN 7 Wel-Wel. Hubungan tersebut memiliki 
kekuatan sedang, tetapi tidak dapat ditafsirkan 
sebagai hubungan sebab-akibat karena desain potong 
lintang, ukuran sampel kecil, dan faktor perancu 
belum dikendalikan. Sekolah dan puskesmas dapat 
mempertimbangkan edukasi gizi yang disertai 
penguatan lingkungan pangan sekolah, sedangkan 
penelitian berikutnya perlu menggunakan instrumen 
tervalidasi, prosedur antropometri terstandar, dan 
sampel yang lebih luas. 
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